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BAB

TELAAH ILMU
KOMUNIKASI

A. Simbol-Simbol Komunikasi

Mulyana (2001:77) menjelaskan, bahwa manusia mahluk
yang sangat unik karena mereka memiliki kemampuan
memanupulasi simbol-simbol berdasarkan kesadaran. Simbol
adalah suatu rangsangan yang mengandung makna dan nilai
yang dipelajari bagi manusia, dan respons manusia terhadap
simbol adalah dalam pengertian makna dan nilainya dalam
pengertian stimulasi fisik dari alat-alat inderanya. Makna suatu
simbol bukanlah pertama tama ciri-ciri fisiknya, namun apa
yang dapat orang lakukan mengenai simbol tersebut.

Kehidupan manusia tidak terlepas dari penggunaan
simbol-simbol. Cassier (1987:41), mengatakan bahwa manusia
adalah animal symbolicum. Pemikiran simbolis dan tingkah laku
simbolis merupakan ciri dan betul-betul khas manusiawi dan
bahwa seluruh kemajuan kebudayaan manusia mendasarkan
diri pada kondisikondisi itu, tidaklah dapat ditolak. Oleh karena
itu, Langer (dalam Mulyana,2000:83) berkesimpulan bahwa
salah satu kebutuhan pokok manusia adalah kebutuhan
simbolisasi atau penggunaan simbol.

Tubb dan Moss (1996:72) mendefinisikan simbol sebagai
sesuatu yang digunakan untuk atau dipandang sebagai wakil
sesuatu yang lainnya. Dan Nimmo (1982:11) mengatakan bahwa
manusia dikatakan sebagai mahluk simbolik, karena kehidupan
manusia tidak terlepas dari simbol-simbol atau tanda-tanda,
dan tanda atau simbol itu sendiri mengandung berbagai makna,



BAB

KONSEP DASAR
POLITIK

A. Kekuasaan (Power)

Pada awalnya, kekuasaan (negara) adalah konsep penting
dalam kajian ilmu sosiologi. Lusinan karya para ahli ilmu sosial
telah menghiasai isu kekuasaan (negara), diantaranya adalah
Karl Marx dengan teori ‘Marxis Kklasik’-nya, Althusser;
Poulantzas dan Miliband dengan teori ‘Marxis kontemporer’-
nya; Machiavelli dan Hobbes dengan teori ‘realisme’-nya;
Arnold Rose, Peter Bentley, Talcott Parsons dan Neil Smelser
dengan teori ‘pluralisme’-nya; Symour Martin Lipset dan Robert
Dahl dengan teori pluralisme elite-nya ; Vilfredo Pareto,
Gaetano Mosca dan Robert Michels dengan classic elite theory-
nya; Max Weber dengan teori ‘birokrasi'nya; serta ~ C. Wright
Mills dan W. Dombhoff dengan teori ‘elite kontemporer’-nya
(Mawardi, 2019: 74).

Kajian kekuasaan yang didominasi oleh para sarjana
sosiologi tersebut kemudian menjadi rujukan atau referensi bagi
para ahli ilmu politik untuk meletakkan definisi kekuasaan di
atas bangunan karya para sosiolog tersebut. Abraham Kaplan
misalnya, menyebut kekuasaan sebagai salah satu konsep
penting dalam politik. Karena bagi Kaplan, kekuasaan
menyangkut kemampuan pelaku untuk memengaruhi tingkah
laku pelaku lain sedemikian rupa, sehingga tingkah laku pelaku
terakhir (individu atau kelompok yang dipengaruhi tersebut)
mengikuti keinginan dari pelaku yang memiliki kekuasaan
(Surbakti, 1992: 57). Sementara Robert Dahl (1957: 202-3)
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FUNGSI DAN
STRUKTUR POLITIK

Fungsi Sistem Politik

Sebagai suatu sistem, secara teoritis sistem politik sendiri
diketahui merupakan salah satu sub sistem dari sistem yang
lebih besar, yaitu sistem sosial. Dengan demikian, dalam
aktivitasnya, sistem politik itu tidak bekerja dalam situasi
vacuum, dimelainkan dalam situasi yang dinamis, terpengaruh
dan berinterplay dengan sub sistem-sub sistem lain (seperti sub
sub sistem budaya, sub sistem ekonomi, sub sistem komunikasi,
sub sistem bahasa, dan sub-sub sistem lainnya). Sehubungan
sistem politik itu bekerja dalam situasi yang terbuka dari
pengaruh sistem eksternal lainnya, maka sistem politik
menghadapi berbagai tantangan, baik tantangan yang bersifat
internal maupun eksternal, dan relatif sulit untuk mencapai
tujuan-tujuan idealnya (Imran, 2014: 32).

Teori sistem politik yang dikembangkan Gabriel A.
Almod dan David Easton ini menimba gagasan dari teori sistem
Talcott Parsons. Paradigma strukturalfungsional dalam teori
sosial ala Parsonian ini melihat masyarakat sebagai “suatu
sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang
saling berkaitan dan saling menyatu dalam kesimbangan.
Perubahan yang terjadi satu bagian akan membawa perubahan
pula terhadap bagian lain” (Ritzer, 2010: 21). Masyarakat dilihat
sebagai sebuah sistem dimana seluruh struktur sosialnya
terintegrasi menjadi satu, masing-masing memiliki fungsi yang
berbeda-beda tapi saling berkaitan dan menciptakan konsensus



BAB

DIMENSI-DIMENSI ETIS
KOMUNIKASI POLITIK

A. Etika Sebagai Isu Filsafat
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1. Etika

Sebagai salah satu cabang kajian utama filsafat, etika
mempelajari nilai atau kualitas mengenai standar dan
penilaian moral. Etika mencakup analisis dan penerapan
konsep seperti benar, salah, baik, buruk, dan tanggung
jawab. Etika dimulai bila manusia merefleksikan unsur
unsur etis dalam pendapat-pendapat spontan Kkita.
Kebutuhan akan refleksi itu akan kita rasakan, antara lain
karena pendapat etis kita tidak jarang berbeda dengan
pendapat orang lain (Bertens, 2005: 5). Untuk itulah
diperlukan etika, yaitu untuk mencari tahu apa yang
seharusnya dilakukan oleh manusia. Secara metodologis,
tidak setiap hal menilai perbuatan dapat dikatakan sebagai
etika. Etika memerlukan sikap kritis, metodis, dan sistematis
dalam melakukan refleksi. Karena itulah etika merupakan
suatu ilmu. Sebagai suatu ilmu, objek dari etika adalah
tingkah laku manusia. Akan tetapi berbeda dengan ilmu-
ilmu lain yang meneliti juga tingkah laku manusia, etika
memiliki sudut pandang normatif. Maksudnya etika melihat
dari sudut baik dan buruk terhadap perbuatan manusia.

Secara etimologis, etika berasal dari bahasa Yunani
‘ethikos,” yang bermakna ‘timbul dari kebiasaan.” Menurut
Lorens Bagus (2000: 217), ‘etika’, yaitu “ethos’ dan ‘ethikos,’
dua kata yang berasal dari bahasa Yunani. Kata ethos berarti
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REALITAS POLITIK
DALAM SIMBOL

Politik dan Simbol

Pemilihan umum adalah proses di mana otoritas dipilih
secara sah melalui partisipasi kandidat, diawasi oleh lembaga
yang diakui hukum. Saat ini, media sosial telah menjadi bagian
penting dalam kehidupan banyak orang, berfungsi sebagai
sumber informasi dan sarana untuk berinteraksi dan
bersosialisasi. Di era globalisasi dengan kemajuan teknologi,
terutama internet, komunikasi global menjadi mungkin tanpa
batasan ruang dan waktu, termasuk interaksi melalui media
sosial dan panggilan video.

Politisi cenderung menggunakan media sosial dan media
massa untuk berkampanye, karena media ini memiliki cara
tersendiri dalam menyampaikan pesan ke masyarakat. Dalam
konteks demokrasi, media sosial mendukung komunikasi
politik karena karakteristiknya yang unik. Menurut Susanto
(2017), media sosial memungkinkan penyampaian pesan yang
cepat, mudah, dan tepat dengan strategi politik yang
profesional dan terstruktur. Siagian (2015) menambahkan
bahwa keberhasilan kampanye politik bergantung pada
kemampuan tim dalam merencanakan dan membentuk strategi
untuk menjangkau target pemilih melalui media sosial.
Sekarwulan (2020) menunjukkan bahwa media sosial sering
menjadi referensi utama bagi pemilih pemula, dengan
hubungan signifikan antara partisipasi pemilih pemula dan
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SIMBOL DAN MAKNA
KAMPANYE CAPRES-
CAWAPRES 2024

Capres-Cawapres Anis Baswedan dan Muhaimin Iskandar (No
Urut 1)

Anis Baswedan dan Muhaimin Iskandar merupakan
Capres dan Cawapres nomor urut 1 (satu). Anis memiliki
pengalaman kepemimpinan sebagai rektor, mentri dan
gubernur, sedangkan Muhaimin memiliki pengalaman
kepemimpinan sebagai anggota legislatif. Pasangan yang
memiliki singkatan AMIN (Anis-Muhaimin) merupakan
pasangan capres dan cawapres yang diusung oleh partai
Nasdem, PKS dan PKB. Adapun simbol AMIN dengan
degradasi warna masing-masing partai pendukung sebagai
berikut :

- Angka 1 (satu) merupakan nomor urut yang didapatkan oleh
pasangan calon Anis-Muhaimin.

- AMIN merupakan singkatan dari Anis-Muhaimin.
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FENOMENA SIMBOL
POLITIK

A. Signifikansi Simbol dalam Komunikasi Politik

Simbol, memiliki posisi yang sangat penting dalam
komunikasi politik; karena simbol memiliki fungsi sebagai alat
dinamis yang membentuk narasi, membangun realitas, dan
secara mendalam memengaruhi persepsi publik dalam
kerangka struktur kekuasaan yang rumit. Memahami berbagai
sifat beragam dampak dari simbol, tulisan ini akan berusaha
untuk menyelami analisis akademis yang komprehensif dan
berlandaskan ilmu pengetahuan untuk memperluas
pemahaman tentang peran sentral simbol dalam komunikasi
politik, khususnya untuk melihat secara spesifik pada kasus
dinamika kontestasi Pemilihan Umum (pemilu) Presiden 2024.

Konsepsi Yunas (2016) dalam “Makna, Simbol dalam
Politik” berfungsi sebagai batu loncatan; yang bisa menjadi
kerangka untuk memahami betapa kompleksnya simbol dalam
wacana komunikasi politik. Selain itu apabila merujuk pada
sudut pandang berbagai tokoh dan mengakses berbagai
literatur yang tersedia, sehingga membentuk sebuah
pemahaman yang holistik dan nuansa yang lebih dalam tentang
‘permainan’ kompleks antara simbol dan dinamika komunikasi
politik.

Ruang lingkup komunikasi politik yang rumit dan
berbagai lapisan dijalin erat dengan simbol; berfungsi sebagai
alat untuk melampaui sekadar representasi dan mengeksplorasi
dimensi beragam dari makna budaya, sosial, dan sejarah.
Barthes (1957) menjelaskan bahwa simbol politik melibatkan
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